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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1. Model Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif 

kuantitatif.  Penelitian deskriptif kuantitatif menurut Lehmann (1979) 

dalam Muri (2016:49) yaitu salah satu jenis penelitian yang memiliki 

tujuan mendeskripsikan secara faktual,  sistematis serta akurat  mengenai 

fakta dan sifat populasi tertentu atau mencoba menggambarkan 

fenomena secara detail.  

Pada metode penelitian deskriptif tersebut mencoba untuk 

mendeskripsikan berbagai fenomena yang terjadi di tempat penelitian  

serta pada variabel penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang  hasil 

analisisnya tidak hanya mendeskripsikan secara verbal namun 

mengikutsertakan data-data angka yang merupakan hasil statistik. 

3.2. Variabel Penelitian 

Variabel menurut Siyoto (2015:50) adalah suatu proses mencari 

tahu sesuatu secara sistematis dalam waktu yang relatif lama dengan 

menggunakan metode ilmiah serta aturan aturan yang berlaku. Supaya 

penelitian berjalan lancar dan dapat berhasil dengan baik maka peneliti 

ditekankan untuk membuat rancangan penelitian, adapun rancangan 

penelitian ini menggunakan variabel bebas (Independent Variable). 

Variabel bebas adalah variabel yang menunjukan adanya gejala 

atau peristiwa sehingga diketahui sepenuhnya terhadap variabel terkait 

dapat dikatakan juga sebagai variabel penyebab, adapun variabel yang 

digunakan dalam penelitian yaitu: 

a. Tingkat penyerapan tenaga kerja perempuan sebagai buruh cuci 

pakaian santri Sukahideng di Kampung Bageur Desa Sukarapih 

Kecamatan Sukarame Kabupaten Tasikmalaya yaitu: usia, 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, lama tinggal. 

b. Dampak adanya peluang pekerjaan sebagai buruh cuci pakaian 

santri terhadap kondisi sosial ekonomi tenaga kerja perempuan 
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di Kampung Bageur Desa Sukarapih Kecamatan Sukarame 

Kabupaten Tasikmalaya yaitu: 

1.  Peningkatan pendapatan keluarga 

2.  Peningkatan pendidikan anggota keluarga 

3.  Peningkatan terpenuhinya kebutuhan pokok 

4.  Peningkatan sarana penunjang hidup. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

sebagai berikut : 

a. Observasi   

Observasi menurut Ahyar (2020:123) adalah pengamatan 

dalam pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 

diteliti. Ada beberapa jenis observasi yang dilakukan salah 

satunya yaitu observasi partisipan di mana teknik pengumpulan 

data ini didapatkan melalui pengamatan langsung terhadap objek 

kajian di mana dapat merasakan serta ikut andil dalam aktivitas 

objek pengamatan. Dengan demikian pengamatannya akan betul-

betul mendalami kehidupan objek pengamatan, bahkan ikut 

menjadi bagian dari budaya mereka (subjek yang diteliti) 

(Prastowo, 2011:220). 

b. Wawancara 

Wawancara menurut (Sudarma 2014:172) yaitu suatu 

interaksi atau percakapan antara dua orang  serta tidak memiliki 

status sosial yang sama, dalam wawancara terdapat satu sebagai 

pemberi informasi (responden) dengan harapan dapat 

memberikan pandangan serta pemikiran dari responden dapat 

membantu tujuan orang yang mewawancara.  
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Maka dapat menggunakan pengumpulan atau berupa 

wawancara untuk mendukung data angket supaya lebih efektif, 

teknik ini mengkaji data yang didapatkan setelah mengadakan 

observasi lapangan. Teknik wawancara ini dilakukan pada 

responden yaitu buruh cuci perempuan pakaian santri Sukahideng 

di Kampung Bageur Desa Sukarapih Kecamatan Sukarame 

Kabupaten Tasikmalaya. 

c. Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan mengenai suatu 

bidang yang harus diisi secara tertulis oleh responden yaitu orang 

yang merespon pertanyaan (Soewardikoen, 2021:60) pada 

prinsipnya kuisioner  yaitu alat untuk mendapatkan data dalam 

waktu  relatif singkat karena harus mendapat informasi dari 

banyak orang.  

d. Studi Literatur  

Studi literatur yaitu cara mengumpulkan data sekunder 

dengan mempelajari masalah yang diteliti dari buku-buku, 

majalah, laporan-laporan dan berkas-berkas yang menunjang 

terhadap masalah yang diteliti. Melalui teknik studi literatur 

penelitian ini mendapatkan konsep yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan melalui mempelajari buku-buku yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas baik pendapatnya sebagai 

dasar teori maupun pembanding dalam pemecahan yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-

dokumen yang  dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan 

fokus masalah.  Dalam Penelitian ini juga menggunakan studi 

dokumenter untuk melengkapi hasil penelitian dan sebagai bukti 
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dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Kampung Bageur 

Desa Sukarapih Kecamatan Sukarame kabupaten Tasikmalaya. 

3.4. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian merupakan suatu alat yang dapat digunakan 

oleh peneliti dalam melakukan dan mengumpulkan data suatu objek 

penelitian dengan tujuan untuk lebih mudah diolah dan tersusun secara 

sistematis. Instrumen penelitian menurut Hasan  (2002:72) adalah alat 

yang digunakan oleh peneliti untuk mempermudah pekerjaannya dalam 

mengumpulkan data dengan hasil yang lebih baik dengan kata lain lebih 

cermat, lengkap dan sistematis supaya mempermudah dalam pengolahan 

data. Dalam penelitian ini menggunakan alat bantu bertujuan untuk 

mempermudah dalam melakukan pengumpulan data yang dilakukan 

dengan teknik kuesioner dan observasi. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini juga menggunakan pedoman 

observasi dan pedoman wawancara yaitu sebagai berikut: 

a. Pedoman Observasi 

Merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si 

penanya dan orang yang menjawab pertanyaan atau responden 

dengan menggunakan panduan wawancara. Wawancara berfokus 

pada subjek areal tertentu yang diteliti dan dapat direvisi setelah 

wawancara  disesuaikan dengan ide yang didapat setelahnya. 

b.   Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan pokok arahan yang 

digunakan pewawancara dalam melakukan wawancara kepada 

narasumber dalam wawancara ini memuat daftar pertanyaan yang 

berisi topik yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti. 

Berikut bentuk pedoman wawancara pada penelitian berikut ini. 
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c.   Pedoman Kuesioner 

Merupakan teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

data-data berupa pertanyaan-pertanyaan secara tertulis untuk 

memperoleh suatu fakta mengenai para responden sebagai sampel 

penelitian. Adapun penelitian yang dilakukan  yaitu mengambil 

sampel dari masyarakat mengenai tingkat serapan tenaga kerja 

perempuan dan dampak dari peluang pekerjaan terhadap sosial 

ekonomi masyarakat. 

d.   Pedoman dokumentasi  

Pedoman dokumentasi penelitian yaitu untuk memperoleh 

informasi dari berbagai sumber penulis, gambar, foto, maupun 

dokumentasi kegiatan responden sekitar. Berikut merupakan bentuk 

pedoman studi dokumentasi pada penelitian ini. 

3.5. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah totalitas dari semua yang mungkin baik dari hasil 

menghitung maupun mengukur kuantitatif maupun kualitatif pada 

karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap 

(Nawawi 2003) dalam (Imam, 2021:247). Berdasarkan karakteristik 

anggota populasi penelitian berjumlah 115 orang perempuan yang 

bekerja  sebagai buruh cuci pakaian santri di Kampung Bageur Desa 

Sukarapih Kecamatan Sukarame Kabupaten Tasikmalaya. Sampel 

adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat yang sama dari objek 

yang merupakan sumber data (Rahim, 2020:84). Dapat dikatakan sampel 

merupakan sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi 

tersebut.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

purposive random sampling, berdasarkan lamanya bekerja buruh cuci. 

Dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Sampel penelitian 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2022) 

3.6.Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan dan analisis data adalah proses penyusunan 

data agar data tersebut dapat ditafsirkan dan mencari hubungan antara 

berbagai konsep yang nantinya akan ditarik satu kesimpulan. 

a. Penyerapan Tenaga kerja Perempuan yang diserap oleh Pesantren 

Sukahideng yaitu berasal dari penduduk setempat, adapun teknik 

analisis penyerapan tenaga kerja  menurut (Rozaq, 2020:64) 

dengan permasalahan tenaga kerja buruh cuci perempuan sebagai 

berikut :  

 

PTK   = 

∑TKIS 

X 100% 
∑TKDL 

 

Keterangan : 

PTK : Besarnya penyerapan tenaga kerja buruh cuci 

perempuan 

TKIS  : Jumlah tenaga kerja Buruh cuci perempuan  

TKDL : Jumlah angkatan kerja perempuan  

 

Katerangaan Hasil: 

>70   : Tinggi 

51-60 : Sedang 

< 50  : Rendah 

No Sampel Jumlah 

1 < 1 Tahun 2 

2 >1-5 Tahun 16 

3 >5-10 Tahun 15 

4 >10 Tahun 7 

Jawaban 40 
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% = 𝑥 100 
𝑓0 

𝑛 

 

b. Teknik analisis kuantitatif sederhana. Pada kerangka kerja suatu 

penelitian geografi, analisa data merupakan pengolahan dan 

interpretasi data untuk menguji kebenaran hipotesis dan untuk 

menarik kesimpulan penelitian (Sutmaatmaja, 1988:114) Teknik 

analisis untuk mengolah data kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis kuantitatif sederhana, yaitu dengan 

teknik persentase (%),   dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan : 

% : Persentase setiap alternatif jawaban  

fo : Jumlah frekuensi jawaban 

n : Jumlah sampel/respons  

 

Keterangan hasil: 

0%   : Tidak ada sama sekali  

1% s.d 24%  : sebagian kecil 

25% s.d 49% : kurang dari setengah 

 50% s.d 74% : setengahnya 

75% s.d 99% : lebih dari setengahnya 

 100%  : seluruhnya 

 

Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan analisis deskriptif yang bermaksud untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan fenomena atau fakta yang 

ditemui di lapangan dalam proses penelitian.  Data-data akan 

ditarik kesimpulan dan diolah sesuai dengan kebutuhan dan 

disimpulkan kemudian dalam bentuk deskriptif.  
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3.7. Langkah-langkah Penelitian 

Pengambilan langkah-langkah penelitian untuk mencapai kesesuaian 

dengan tujuan penelitian, penelitian yang dilakukan sesuai dengan instrumen 

penelitian berdasarkan langkah-langkah: 

a. Tahapan persiapan dalam melaksanakan penelitian ini mencakup 

pengumpulan informasi yang diperlukan, administrasi perizinan yang 

digunakan pembuatan proposal serta pembuatan instrumen penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan meliputi studi literatur, observasi lapangan, 

pengumpulan data, pengolahan data serta analisis data. 

c. Tahapan pelaporan meliputi penyusunan laporan penelitian, pengadaan 

laporan dan uji laporan. 

3.8.Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dari bulan januari 2022 sampai Desember 2022, mulai 

dari Observasi lapangan hingga penulisan laporan penelitian berupa skripsi. 

Penelitian ini berjudul “Penyerapan tenaga kerja sebagai buruh cuci pakaian 

santri di Kampung Bageur Desa Sukarapih Kecamatan Sukarame Kabupaten 

Tasikmalaya. 

a. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian Dimulai dari Bulan Januari 2022, Kegiatan 

Penelitian Sebagai Berikut. 

Tabel 3.2  

Waktu Penelitian 
 

 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2022) 

No Kegiatan 

Bulan 

Jan -Mar Apr-Jun Jul- Sep Okt- Des 

1 Penyusunan Proposal      

2 Ujian proposal     

3 Penelitian lapangan     

4 Penyusunan Skripsi     

5 Sidang 

Komperehensif 

    

6 Sidang Skripsi     
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b. Lokasi Penelitian 

Tempat Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu di 

Kampung Bageur Desa Sukarapih Kecamatan Sukarame Kabupaten 

Tasikmalaya. 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2022) 

Gambar 2.3 Peta Kampung Bageur


